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ABSTRAK 

Aldi Aziz Nurkholiq : Kisah Ya’juj dan Ma’juj dalam Alquran (Analisis Deskriptif 

Tafsir al-Thabari tentang Kisah Ya’juj dan Ma’juj). 

Kisah dalam Alquran sangat banyak dijumpai. Di antara kisah-kisah yang 

ada di dalam Alquran itu ada tentang kisah Ya’juj dan Ma’juj yang berhubungan 

dengan Zulqarnain. Alquran tidak menjelaskan secara mendalam, namun hadis-

hadis Nabi banyak menjelaskan tentang Ya’juj dan Ma’juj. Salah satu tafsir klasik 

yang banyak menggunakan riwayat adalah Tafsir al-Thabari. Oleh karena itu, 

tulisan ini akan mengkaji tentang Kisah Ya’juj dan Ma’juj dalam Alquran (Analisis 

Deskriptif Tafsir al-Thabari tentang Kisah Ya’juj dan Ma’juj). 

 Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui penafsiran Ibnu Jarir al-

Thabari tentang Ya’juj dan Ma’juj, bagaimana sosok Ya’juj dan Ma’juj, siapa 

Ya’juj dan Ma’juj, dan membuktikan bahwa Alquran dan sabda Nabi adalah benar. 

 Penelitian ini secara umum mengambil bentuk penelitian kepustakaan 

(library research). Metode umum yang digunakan adalah analisis konten. Metode 

khusus yang digunakan adalah metode Maudhu’i. Yaitu menghimpun seluruh Ayat 

Alquran yang memiliki kesatuan makna atau maksud yang sama dalam arti sama-

sama membicarakan satu topik masalah kemudian menyusunnya. Sumber 

primernya adalah Alquran, hadis, Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an al-Qur’an, Tarikh al-

Umam wa al-Muluk. Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku-buku, 

Jurnal, Pdf yang berkaitan dengan tema masalah.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa surah Alquran yang 

menceritakan tentang Ya’juj dan Ma’juj hanya ada dua surah yaitu surah al-Kahfi 

[18] : 83-106 dan surah al-Anbiya [21] : 95-98. Ibnu Jarir menyebutkan bahwa 

Ya’juj dan Ma’juj adalah keturunan Nuh as. tepatnya dari garis keturunan Yafith 

bin Nuh as. Kisah Ya’juj dan Ma’juj berhubungan dengan Zulqarnain, dimana 

Zulqarnain adalah hamba Allah yang Shaleh yang sering melakukan perjalanan dari 

Timur ke Barat. Dinamakan Zulkarnain karena kedua pada kepalanya 

menggunakan penutup dari tembaga dan membentuk seperti dua tanduk. Ya’juj dan 

Ma’juj adalah makhluk Akhir zaman yang akan muncul setelah turunnya Dajjal dan 

Nabi Isa as, mereka memiliki sifat merusak dan sombong. Sifatnya terihat ketika 

mereka membunuh semua penghuni bumi, lalu mereka menghujamkan panah ke 

arah langit untuk membunuh penghuni langit. Mereka merusak apa daja yang ada 

di sekitar mereka, jika mereka melewati satu danau maka air danau itu akan habis 

karena sifat rakus mereka. Ciri fisik Ya’juj dan Ma’juj antara lain bermuka lebar, 

bermata sipit, jambul rambutnya berwarna putih, bentuk wajah mereka seperti 

tembikar. 
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